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Laporan ini adalah hasil penelitian yang didanai
pemerintah Australia melalui Australia-Indonesia Centre di
bawah program PAIR. Laporan ini disunting oleh Australia-
Indonesia Centre (AIC) dan tidak dimaksudkan untuk
memberikan laporan topik yang menyeluruh. Informasi ini
tersedia dengan pemahaman bahwa AIC tidak memberikan
nasihat profesional.

Meskipun telah bersikap cermat untuk memastikan
bahwa informasi dalam laporan ini akurat, kami tidak
bertanggung jawab atas kerugian apa pun yang timbul
karena ketergantungan pada informasi ini, atau karena
kesalahan atau kelalaian apa pun dalam laporan ini. Kami
tidak mendukung perusahaan atau aktivitas apa pun yang
disebutkan dalam laporan dan tidak bertanggung jawab
atas segala kerugian yang diderita sehubungan dengan
perusahaan apa pun atau aktivitasnya.

PAIR:

Partnership for Australia-Indonesia Research (PAIR,
Kemitraan Penelitian Australia-Indonesia), sebuah inisiatif
dari Australia-Indonesia Centre, didukung oleh pemerintah
Australia dan dijalankan melalui kemitraan dengan
Kementerian Riset dan Teknologi Indonesia, Kementerian
Perhubungan Indonesia, pemerintah provinsi Selatan
Sulawesi, dan berbagai organisasi dan individu dari
komunitas serta industri.

The Australia-Indonesia Centre:

Australia-Indonesia Centre (AIC) adalah konsorsium
penelitian bilateral yang didukung oleh pemerintah
Australia dan Indonesia serta universitas dan industri
terkemuka di kedua negara. Didirikan pada 2014, AIC
berupaya memajukan hubungan antar masyarakat

dan kelembagaan antara kedua negara di bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, pendidikan, inovasi dan budaya.
Kami melakukan hal ini melalui program penelitian yang m
enangani tantangan bersama dan kegiatan penjangkauan
yang meningkatkan pemahaman lebih baik tentang
Indonesia kontemporer dan memperkuat hubungan
penelitian bilateral.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang AIC dan
kegiatannya, silakan kunjungi: ausindcentre.org

Cara mengutip laporan ini:

Laporan ini merupakan hasil penelitian yang didanai
pemerintah Australia melalui Australia-Indonesia Centre di
bawah program PAIR.

Chang, S., Nasir., S., Ramli, R., Ramadhan, M. S., Salim,
l., Paterson, J and Kariotis, T. (2023). ‘Pendoman Desain
Inklusi Digital Bagi Penyandangan Disabilitas.(Melbourne
Social Equity Institute, the University of Melbourne)’, the
Australia- Indonesia Centre.
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Kemitraan Riset Australia-
Indonesia (PAIR) telah
meluncurkan serangkaian inisiatif
berskala kecil yang menggunakan
fokus ganda untuk membedah
timbal-balik antara tata kelola,
kebijakan, dan pembangunan
kapasitas dalam sektor-sektor
utama. Inisiatif-inisiatif tersebut
ditujukan untuk mendukung
empat tema riset utama dalam
area komoditas, transportasi,
kesehatan kaum muda, dan
pengembangan kaum muda.

Riset ini memakai strategi

ganda yang berfokus baik pada
tata kelola maupun kebijakan
sekaligus pembangunan
kapasitas, untuk mencapai
tujuan-tujuannya. Penelitiannya
juga mempertimbangkan isu-isu
penting seperti kesetaraan gender,
disabilitas, dan inklusi sosial.

Laporan ini menyediakan sumber
informasi kaya dan bukti mutakhir
yang dapat membekali para
pembuat keputusan dalam tugas
mereka. Temuan-temuan inisiatif
PAIR ini merupakan bacaan vital
bagi siapa pun yang tertarik
dengan masa depan sektor-sektor
utama ini di Indonesia.

Salam hangat,

Dr Eugene Sebastian
Direktur Program PAIR
The Australia-Indonesia Centre
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LATAR BELAKANG PENELITIAN DAN TUJUAN

Makin banyak penelitian yang melibatkan
masyarakat yang menggunakan teknologi
digital. Penelitian-penelitian seperti itu
dapat mempergunakan teknologi digital
untuk merekrut (menjaring) partisipan
penelitian. Proyek-proyek tersebut dapat
mengembangkan teknologi digital sebagai
sebuah keluaran dari proyek tersebut.

Ini dapat menjadi suatu cara untuk menyebarluaskan
temuan penelitian, seperti mengunggah temuan
penelitian tersebut pada sebuah laman. Atau, tujuan
proyek penelitian tersebut adalah dapat mengembangkan
beberapa keluaran digital untuk membantu masyarakat,
seperti: sebuah chatbot, sebuah aplikasi atau perangkat
digital lainnya. Penggunaan teknologi digital seperti ini
dapat membawa banyak dampak baik bagi tim penelitian
tersebut termasuk melalui cara yang memungkinkan
tingkat akses yang lebih tinggi bagi masyarakat pada hasil
penelitian, serta memperpanjang dampak dan lama masa
berlakunya hasil penelitian tersebut.
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Namun, ketergantungan pada teknologi digital dapat membawa risiko
yang tidak diinginkan atau konsekuensi yang tak terduga yang dapat
mengganggu tujuan proyek penelitian. Misalnya, strategi penjaringan
digital mungkin membuat tim peneliti kehilangan para partisipan
penelitian yang cocok atau memiliki pengalaman hidup yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Atau, teknologi digital tersebut mungkin tidak
dapat menjangkau/merekrut masyarakat pengguna yang diinginkan;
para peserta penelitian mungkin kehilangan peluang berperan dalam
tata kelola keluaran digital yang sedang berlangsung meskipun telah
menghasilkan keluaran tersebut bersama-sama, mungkin ada sumber
daya yang tidak memadai untuk pemeliharaan yang menyisakan sebuah
alat terpisah yang usang. Untuk alasan ini, teknologi digital seharusnya
tidak diperlakukan sebagai sebuah unsur ‘tambahan’ pada penyelesaian
penelitian tersebut, atau hanya sebuah aspek teknis dari proyek tersebut.

Pertanyaan-pertanyaan sekitar perkembangan etis, operasi dan tata
kelola teknologi digital yang dikembangkan melalui proyek penelitian
masyarakat seharusnya dipertimbangkan sejak pada permulaan/awal
sebagai sebuah bagian dari rancangan proyek. Masalah ini seharusnya
ditangani ketika muncul selama berlangsungnya proyek penelitian
tersebut, termasuk setelah proyek tersebut diselesaikan dan menuju ke
suatu titik di mana proyek tersebut dikerjakan secara luring. Perencanaan
yang baik sehubungan dengan teknologi digital membantu memastikan
bahwa teknologi digital tersebut akan benar-benar berkontribusi terhadap
tujuan proyek penelitian dan memberikan banyak keuntungan bagi
masyarakat.




KALANGAN MUDA DAN KETERAMPILAN

1.0 PERAN MARTRIKS
Panduan

Kami telah mengembangkan sebuah panduan untuk mendukung unsur rancangan
teknologi digital yang etis dan mendukung kesetaraan yang dapat dipergunakan
dalam penelitian yang melibatkan masyarakat. Panduan ini menghubungkan tahap
proyek dengan unsur rancangan etis tersebut. Ini menghasilkan serangkaian
pertanyaan yang cocok dengan rancangan, operasi, dan tata kelola alat digital
pada setiap tahap proyek penelitian.

Pertimbangan hukum

Dalam menyediakan panduan rancangan yang etis dan mendukung kesetaraan ini,
kami menganggap bahwa proyek tersebut telah sesuai dengan kewajiban hukum
yang relevan, khususnya terkait aspek hukum mengenai privasi dan perlindungan
data, termasuk di mana proyek tersebut melibatkan informasi pribadi yang peka.
Azas kepercayaan (trust) dan keterlibatan (inklusi) didukung oleh sebuah kerangka
proyek yang dibangun sesuai dengan aspek hukum mengenai privasi: sebab itu
berarti menganut azas-azas “perlindungan privasi secara terencana” (privacy by
design), dan melakukan proses untuk mengelola informasi secara aman dan juga
membuat peraturan untuk pelanggaran terkait data.

Kami juga menganggap bahwa tim proyek akan memperoleh persetujuan etik dari
Universitas Melbourne (UoM). Beberapa masalah yang telah kami angkat akan
juga dicakup dalam proses persetujuan etik. Tetapi, panduan tersebut mencakup
sebuah jangkauan pertimbangan yang lebih luas daripada proses ini.

Orang yang cocok

Dalam penelitian yang melibatkan masyarakat, ada sejumlah partner (mitra) atau
kolaborator yang cocok sebagai tambahan pada tim peneliti universitas: organisasi
atau kelompok masyarakat, para peserta perorangan dalam proyek tersebut dan
para pengguna keluaran digital yang dihasilkan. Kami melakukan kerja sama
dengan kelompok atau organisasi masyarakat seperti yang diberikan dan fokus
pada pentingnya konsultasi dengan para peserta penelitian dan dan para pengguna
hasil penelitian.

-
L ]
a
L]
i
L]
L1
L]
L]
L]
L]
L]
==

Tim lembaga ini memiliki pengalaman bekerja dengan berbagai kelompok
komunitas disabilitas. Kredit gambar: PAIR
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2.0 METODOLOGI

Tahap proyek

Secara khusus, sebuah proyek penelitian yang melibatkan masyarakat
bertujuan mengembngkan sebuah keluaran digital, seperti menyebarluaskan
hasil atau sebuah alat digital untuk membantu para pengguna yang diambil
dari masyarakat yang bekerja sama, yang akan melibatkan tahap-tahap
berikut:

. Perencanaan

. Perekrutan (penjaringan)

. Pengumpulan dan analisis data

. Pengembangan teknologi

o Penyebaran hasil-hasil penelitian/mengoperasionalkan alat

. Pemeliharaan

Azas-azas rancangan yang etis dan mendukung kesetaraan

Matriks ini bertujuan memandu rancangan, operasi, dan tata kelola
keluaran digital untuk memastikan bahwa keluaran tersebut memenuhi
tujuan proyek dan para kolaborator peneliti dan masyarakat serta akan
menguntungkan para pengguna teknologi. Matriks tersebut dimaksudkan
untuk dipergunakan secara bersama-sama dengan kerangka etis yang lain
yang memandu penelitian yang melibatkan masyarakat.

Kontak

Pengembangan sumber ini dipimpin oleh Prof Jeannie Paterson (Sekolah
Hukum Universitas Melbourne) dan A/Prof. Shanton Chang (Sistem
Komputasi dan Informasi, Universitas Melbourne) dengan kontribusi dari
A/Prof. Ann Borda (Sekolah Kedokteran Universitas Melbourne), Dr. Piers
Gooding (Sekolah Hukum Universitas Melbourne/ Melbourne Social Equity
Institute), Adam Lodders (Centre for Artificial Intelligence and Digital Ethics,
Universitas Melbourne) dan Charlene Edwards (Melbourne Social Equity
Institute).

Untuk pertanyaan, atau untuk memberikan umpan balik pada dokumen ini,
silahkan menghubungi:

Sudirman Nasir sudirmannasir@gmail.com

Ishak Salim isangkilang@gmail.com

Nur Syarif Ramadhan ramadhansarro@gmail.com
Jeannie Paterson jeanniep@unimelb.edu.au

Shanton Chang shanton.chang@unimelb.edu.au







3.0 HASIL PENELITIAN

Kami menganggap bahwa azas-azas berikut ini bermanfaat dalam konteks ini:

Privasi - Pertimbangan ini mencakup kepatuhan kepada aturan-aturan resmi terkait privasi, tetapi juga mencatat
penghormatan pada privasi sebagai sebuah azas dalam rancangan penelitian yang dipedomani. Misalnya menjaga
kerahasiaan identitas dan data-data penting terkait informan/partisipan penelitian. Kerahasiaan ini penting dijaga
karena bila tidak, data bisa disalahgunakan pihak lain dan potensil merugikan informan/partisipan pada suatu ketika.
Juga tidak memakai atau menyebarluaskan nama informan/partisipan, maupun data-data penting lainnya seperti
alamat dan kontak informan/partisipan (nomor telepon, Whatsapp, email dan lain-lain)

Bermanfaat, aman, dan efektif - Keluaran digital seharusnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat peserta
dan pengguna yang bersangkutan. Keluaran tersebut seharusnya tidak berkontribusi pada risiko yang bertambah
atau menyebabkan kerugian langsung maupun tidak langsung. Keikutkertaan atau partisipasi informan/partisipan
dalam penelitian atau pengembangan keluaran digital seharusnya bermanfaat bagi informan dan masyarakat,
serta keikutsertaan informan dalam proyek/program tersebut menjamis keamanan informan/partisipan. Misalnya,
keikutsertaan informan/partisipan dalam sebuah penelitian membuat sebuah masalah tekait kehidupan sehari-hari
informan/partisipan dapat dipahami lebih baik dan ditemukan kemungkinan solusinya.

Setara (mendukung kesetaraan) dan inklusif - Kesetaraan dalam sebuah keluaran digital berarti menghindarkan
bias dan prasangka yang tidak bisa diterima. Atau dengan kata lain, semua kalangan termasuk kalangan difabel
dapat mengakses atau ikut berpartisipasi dalam penelitian maupun pengembangan keluaran digital. Tujuan-tujuan ini
seharusnya dipromosikan melalui rancangan yang inklusif dan proses tata kelola yang baik.

Transparan (terbuka) - Keterbukaan berupa penyediaan kejelasan dalam proses rancangan, operasi, dan evaluasi
untuk penelitian dan pengembangan keluaran digital. Misalnya, tujuan serta proses penelitian dan pengembangan
penelitian maupun keluaran digital dapat diakses oleh informan/partisipan.

Akuntabel (bertanggungjawab dan menerima pendapat atau masukan informan/partisipan) -
pertanggungjawaban memerlukan banyak strategi untuk memastikan bahwa penelitian dan pengembangan keluaran
digital dipergunakan untuk tujuan yang sesuai, dan bahwa hasil tersebut dapat ditinjau kembali. Lebih-lebih lagi, para
peserta dan pengguna seharusnya mempunyai sebuah saluran untuk terus memberikan umpan balik dan ikut serta
dalam pengembangan keluaran digital yang sedang berlangsung. Misalnya, pendapat maupun aspirasi informan/
partisipan didengarkan dan diakomodasi pada setiap tahap penelitian ataupun pengembangan keluaran digital.

Daftar periksa

Panduan tersebut mempunyai beberapa azas etis pada sumbu tegak lurus dan dimensi waktu proyek pada sumbu mendatar.
Beberapa pertanyaan dimaksudkan sebagai pedoman. Tidak setiap pertanyaan harus ditangani atau bahkan akan cocok.

Alur produksi produk digital

1.

2.

Perencanaan

Penjaringan (perekrutan)
Pengumpulan dan analisis data
Pengembangan keluaran digital
Pengoperasionalan keluaran digital

Tata kelola dan pemeliharaan digital

Azas/Etika yang perlu dipertimbangkan dalam produksi produk digital untuk publik

1.

2.

Privasi

Bermanfaat, efektif, dan aman
Setara dan inklusif
Transparansi (Keterbukaan)

Akuntabel (Bertanggung-jawab)



Ada beberapa bahasa [istilah] yang saya tidak paham. Beberapa [istilah] bahasa dalam matriks itu terlalu tinggi bagi saya dan
banyak dari kita...Saya mengalami kesulitan untuk memahami [istilah] bahasa yang tinggi ini.”

FGD pertama, perwakilan dari komunitas tunarungu Makassar.

“Alangkah baiknya jika istilah-istilah tinggi tersebut dijelaskan dengan bahasa yang lebih sederhana atau didukung dengan
contoh-contoh yang relevan sehingga masyarakat lebih mudah memahaminya.”

FGD pertama, seorang guru di sekolah khusus penyandang disabilitas di Makassar.

Area adaptasi atau modifikasi kedua adalah format matriks. Kebutuhan untuk memodifikasi format matriks terutama penting
bagi perwakilan informan dengan kelompok low vision atau tunanetra.

“Format matriks atau tabel tidak cocok untuk kita [orang tunanetra atau low vision]. Kami menghadapi kesulitan besar dalam
membaca matriks di gadget kami.”

FGD pertama, perwakilan dari komunitas tunanetra Makassar.

“Matriks atau tabel bukan untuk kita [buta, low vision]. Kita perlu menemukan cara untuk memodifikasi matriks tersebut,
membuatnya lebih mudah diakses oleh para penyandang tunanetra. Misalnya mendeskripsikan isi matriks tanpa menggunakan
format tabel sehingga kita dapat mengaksesnya. (Tabel) ini membuat frustrasi dan sulit dinavigasi.”

FGD pertama, perwakilan lain dari komunitas tunanetra Makassar.

Diskusi kelompok terfokus kedua dilakukan pada tanggal 21 Maret 2023 dengan sekelompok kecil perwakilan dari komunitas
tunanetra dan tuna rungu untuk mengidentifikasi pendekatan dalam mengadaptasi dan memodifikasi format matriks agar
sesuai dengan kebutuhan mereka, berdasarkan masukan. Bagian pertama dari kelompok ini berfokus pada kebutuhan
komunitas tunanetra. Mereka mengemukakan perlunya peralihan dari penggunaan format tabel ke narasi (‘menceritakan’,
yang sebanding dengan ‘storytelling’ dalam bahasa Inggris) isi matriks. Gagasan ini disebutkan oleh hampir seluruh perwakilan
komunitas tunanetra dalam kelompok fokus ini.

“Pasti ada cara untuk mengkomunikasikan isi matriks tanpa menggunakan tabel.”
FGD kedua, perwakilan komunitas tunanetra Makassar.

“Daripada menggunakan format tabel atau matriks, menarasikan konten matriks akan membuatnya lebih mudah diakses oleh
kami.”

FGD kedua, perwakilan lain dari komunitas tunanetra Makassar.

Bagian kedua dari FGD ini berfokus pada kebutuhan komunitas tuna rungu dimana peserta menekankan perlunya “visualisasi”
dan “narasi” dalam matriks. “Memvisualisasikan” mungkin berarti mengubah matriks dari format tekstual ke format video,
membantu komunitas tuna rungu mengakses pesan-pesan utama dalam matriks dengan lebih baik.

“Jika matriks disajikan melalui format video dengan bahasa isyarat, kami [komunitas tunarungu] dapat mengakses konten
[matriks] dengan lebih baik.”

FGD kedua, perwakilan lain dari komunitas tunarungu Makassar.

“Format video lebih cocok untuk kami [komunitas tunarungu]. Kita bisa melihat narator dan membaca bibir mereka”.

FGD kedua, perwakilan lain dari komunitas tunarungu Makassar.
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4.0 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Wawancara daring dan dua diskusi kelompok terfokus kami menunjukkan
perlunya mengadaptasi istilah konseptual dan format matriks agar lebih
sesuai dengan kebutuhan komunitas difabel Indonesia.

. Mengadaptasi atau memodifikasi istilah konseptual dasar yang
digunakan dalam matriks (misalnya konsep etika, kesetaraan, privasi,
keselamatan, akuntabilitas, transparansi) diperlukan dan tidak
bergantung pada sinonim yang tersedia dalam bahasa Indonesia
seperti etis dan kesetaraan tetapi juga memberikan penjelasan singkat
dan beberapa contoh terkait dengan konsep-konsep kunci tersebut.
Memberikan konteks seputar arti istilah-istilah tersebut dan mengapa
istilah-istilah tersebut penting diperlukan untuk membantu para
pemangku kepentingan memahami matriks tersebut dengan lebih baik.

. Bidang kedua dalam mengadaptasi atau memodifikasi matriks adalah
mengenai formatnya. Tata letak matriks tidak cocok untuk orang yang
memiliki tingkat kebutaan. “Menceritakan” dan “memvisualisasikan”
matriks akan membantu komunitas tunanetra dan tunarungu lebih
memahami konsep dan pesan-pesan utama matriks. Untuk mengatasi
hal ini, kami telah mengubah matriks tersebut menjadi pedoman yang
dituangkan dalam format yang lebih kondusif dan dapat diakses oleh
komunitas-komunitas penting ini.

*  “Menceritakan” atau mendeskripsikan prinsip-prinsip dan isi matriks
dalam sebuah cerita berpotensi memfasilitasi pemahaman yang
lebih baik bagi penyandang tunanetra atau tunarungu. Khususnya
bagi komunitas tunarungu, pendekatan visual melalui video sehingga
mereka dapat melihat figur atau gambar dan membaca gerak bibir
dapat membantu menjelaskan isi matriks yang penting.

Bahasa isyarat diperlihatkan di kalangan komunitas difabel Indonesia.
Kredit gambar: PAIR
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6.0 PEMANGKU KEPENTINGAN

Komitsi Nasional Disabilitas Indonesia (Komnas Disabilitas)

Kementerian Sosial

Kementerian Kesehatan

Kementerian Perencanaan dan Pembangunan Nasional Indonesia / Bappenas
Seluruh Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Dinas Sosial Sulawesi Selatan

Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan

Jaringan LSM Indonesia yang menangani disabilitas

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

(Bappelitbangda Sulawesi Selatan)

THE AUSTRALIA-INDONESIA CENTRE | PARTNERSHIP FOR AUSTRALIA-INDONESIA RESEARCH
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7.0 PANDUAN
Panduan Rancangan Digital yang Etis dan Mendukung Kesetaraan untuk Penelitian yang Melibatkan Masyarakat

Lembaga Keadilan Sosial Melbourne (Melbourne Social Equity Institute, the University of Melbourne)

Pendahuluan

Makin banyak penelitian yang melibatkan masyarakat yang menggunakan teknologi digital. Penelitian-penelitian seperti

itu dapat mempergunakan teknologi digital untuk merekrut (menjaring) partisipan penelitian. Proyek-proyek tersebut dapat
mengembangkan teknologi digital sebagai sebuah keluaran dari proyek tersebut. Ini dapat menjadi suatu cara untuk
menyebarluaskan temuan penelitian, seperti mengunggah temuan penelitian tersebut pada sebuah laman. Atau, tujuan
proyek penelitian tersebut adalah dapat mengembangkan beberapa keluaran digital untuk membantu masyarakat, seperti:
sebuah chatbot, sebuah aplikasi atau perangkat digital lainnya. Penggunaan teknologi digital seperti ini dapat membawa
banyak dampak baik bagi tim penelitian tersebut termasuk melalui cara yang memungkinkan tingkat akses yang lebih tinggi
bagi masyarakat pada hasil penelitian, serta memperpanjang dampak dan lama masa berlakunya hasil penelitian tersebut.

Namun, ketergantungan pada teknologi digital dapat membawa risiko yang tidak diinginkan atau konsekwensi yang tak
terduga yang dapat mengganggu tujuan proyek penelitian. Misalnya, strategi penjaringan digital mungkin membuat tim
peneliti kehilangan para partisipan penelitian yang cocok atau memiliki pengalaman hidup yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Atau, teknologi digital tersebut mungkin tidak dapat menjangkau/merekrut masyarakat pemakai yang diinginkan;
para peserta penelitian mungkin kehilangan peluang berperan dalam tata kelola keluaran digital yang sedang berlangsung
meskipun telah menghasilkan keluaran tersebut bersama-sama, mungkin ada sumber daya yang tidak memadai untuk
pemeliharaan yang menyisakan sebuah alat terpisah yang usang. Untuk alasan ini, teknologi digital seharusnya tidak
diperlakukan sebagai sebuah unsur ‘tambahan’ pada penyelesaian penelitian tersebut, atau hanya sebuah aspek teknis dari
proyek tersebut.

Pertanyaan-pertanyaan sekitar perkembangan etis, operasi dan tata kelola teknologi digital yang dikembangkan melalui
proyek penelitian masyarakat seharusnya dipertimbangkan sejak pada permulaan/awal sebagai sebuah bagian dari
rancangan proyek. Masalah ini seharusnya ditangani ketika muncul selama berlangsungnya proyek penelitian tersebut,
termasuk setelah proyek tersebut diselesaikan dan menuju ke suatu titik di mana proyek tersebut dikerjakan secara luring.
Perencanaan yang baik sehubungan dengan teknologi digital membantu memastikan bahwa teknologi digital tersebut akan
benar-benar berkontribusi terhadap tujuan proyek penelitian dan memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat.

Panduan

Kami telah mengembangkan sebuah panduan untuk mendukung unsur rancangan teknologi digital yang etis dan mendukung
kesetaraan yang dapat dipergunakan dalam penelitian yang melibatkan masyarakat. Panduan ini menghubungkan tahap
proyek dengan unsur rancangan etis tersebut. Ini menghasilkan serangkaian pertanyaan yang cocok dengan rancangan,
operasi, dan tata kelola alat digital pada setiap tahap proyek penelitian.
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Pertimbangan hukum

Dalam menyediakan panduan rancangan yang etis dan mendukung kesetaraan ini, kami menganggap bahwa proyek tersebut
telah sesuai dengan kewajiban hukum yang relevan, khususnya terkait aspek hukum mengenai privasi dan perlindungan data,
termasuk di mana proyek tersebut melibatkan informasi pribadi yang peka. Azas kepercayaan (trust) dan keterlibatan (inklusi)
didukung oleh sebuah kerangka proyek yang dibangun sesuai dengan aspek hukum mengenai privasi: sebab itu berarti menganut
azas-azas “perlindungan privasi secara terencana” (privacy by design), dan melakukan proses untuk mengelola informasi secara
aman dan juga membuat peraturan untuk pelanggaran terkait data.

Kami juga menganggap bahwa tim proyek akan memperoleh persetujuan etik. Beberapa masalah yang telah kami angkat akan
juga dicakup dalam proses persetujuan etik. Tetapi, panduan tersebut mencakup sebuah jangkauan pertimbangan yang lebih
luas daripada proses ini.

Orang yang cocok

Dalam penelitian yang melibatkan masyarakat, ada sejumlah partner (mitra) atau kolaborator yang cocok sebagai tambahan

pada tim peneliti universitas: organisasi atau kelompok masyarakat, para peserta perorangan dalam proyek tersebut dan para
pengguna keluaran digital yang dihasilkan. Kami melakukan kerja sama dengan kelompok atau organisasi masyarakat seperti
yang diberikan dan fokus pada pentingnya konsultasi dengan para peserta penelitian dan dan para pengguna hasil penelitian.

Tahap proyek

Secara khusus, sebuah proyek penelitian yang melibatkan masyarakat bertujuan mengembngkan sebuah keluaran digital, seperti
menyebarluaskan hasil atau sebuah alat digital untuk membantu para pengguna yang diambil dari masyarakat yang bekerja
sama, yang akan melibatkan tahap-tahap berikut:

* Perencanaan

*  Perekrutan (penjaringan)

* Pengumpulan dan analisis data

* Pengembangan teknologi

*  Penyebaran hasil-hasil penelitian/mengoperasionalkan alat
*  Pemeliharaan

Azas-azas rancangan yang etis dan mendukung kesetaraan

Panduan ini bertujuan memandu rancangan, operasi, dan tata kelola keluaran digital untuk memastikan bahwa keluaran tersebut
memenuhi tujuan proyek dan para kolaborator peneliti dan masyarakat serta akan menguntungkan para pengguna teknologi.
Matrik tersebut dimaksudkan untuk dipergunakan secara bersama-sama dengan kerangka etis yang lain yang memandu
penelitian yang melibatkan masyarakat.

Kami menganggap bahwa azas-azas berikut ini bermanfaat dalam konteks ini:

e Privasi - Pertimbangan ini mencakup kepatuhan kepada aturan-aturan resmi terkait privasi, tetapi juga mencatat
penghormatan pada privasi sebagai sebuah azas dalam rancangan penelitian yang dipedomani. Misalnya menjaga
kerahasiaan identitas dan data-data penting terkait informan/partisipan penelitian. Kerahasiaan ini penting dijaga karena
bila tidak, data bias disalahgunakan pihak lain dan potensial merugikan informan/partisipan pada suatu ketika. Juga tidak
memakai atau menyebarluaskan nama informan/partisipan, maupun data-data penting lainnya seperti alamat dan kontak
informan/partisipan (nomor telepon, Whatsapp, email dan lain-lain)

e Bermanfaat, aman, dan efektif - Keluaran digital seharusnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat peserta dan
pengguna yang bersangkutan. Keluaran tersebut seharusnya tidak berkontribusi pada risiko yang bertambah atau
menyebabkan kerugian langsung maupun tidak langsung. Keikutsertaan atau partisipasi informan/partisipan dalam
penelitian atau pengembangan keluaran digital seharusnya bermanfaat bagi informan dan masyarakat, serta keikutsertaan
informan dalam proyek/program tersebut menjamin keamanan informan/partisipan. Misalnya, keikutsertaan informan/
partisipan dalam sebuah penelitian membuat sebuah masalah terkait kehidupan sehari-hari informan/partisipan dapat
dipahami lebih baik dan ditemukan kemungkinan solusinya.
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e Setara (mendukung kesetaraan) dan inklusif - Kesetaraan dalam sebuah keluaran digital berarti menghindarkan bias dan
prasangka yang tidak bisa diterima. Atau dengan kata lain, semua kalangan termasuk kalangan difabel dapat mengakses
atau ikut berpartisipasi dalam penelitian maupun pengembangan keluaran digital. Tujuan-tujuan ini seharusnya dipromosikan
melalui rancangan yang inklusif dan proses tata kelola yang baik.

* Transparansi (keterbukaan) - Keterbukaan berupa penyediaan kejelasan dalam proses rancangan, operasi, dan evaluasi
untuk penelitian dan pengembangan keluaran digital. Misalnya, tujuan serta proses penelitian dan pengembangan penelitian
maupun keluaran digital dapat diakses oleh informan/partisipan.

*  Akuntabel (bertanggungjawab dan menerima pendapat atau masukan informan/partisipan) - pertanggungjawaban
memerlukan banyak strategi untuk memastikan bahwa penelitian dan pengembangan keluaran digital dipergunakan untuk
tujuan yang sesuai, dan bahwa hasil tersebut dapat ditinjau kembali. Lebih-lebih lagi, para peserta dan pengguna seharusnya
mempunyai sebuah saluran untuk terus memberikan umpan balik dan ikut serta dalam pengembangan keluaran digital yang
sedang berlangsung. Misalnya, pendapat maupun aspirasi informan/partisipan didengarkan dan diakomodasi pada setiap
tahap penelitian maupun pengembangan keluaran digital.
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PANDUAN

Panduan tersebut mempunyai beberapa azas etis pada sumbu tegak lurus dan dimensi waktu proyek pada sumbu mendatar.
Beberapa pertanyaan dimaksudkan sebagai pedoman. Tidak setiap pertanyaan harus ditangani atau bahkan akan cocok.

Alur produksi produk digital

1. Perencanaan

2. Penjaringan (perekrutan)

3. Pengumpulan dan analisis data

4. Pengembangan keluaran digital

5. Pengoperasionalan keluaran digital

6. Tata kelola dan pemeliharaan digital

Azas/Etika yang perlu dipertimbangkan dalam produksi produk digital untuk publik
Privasi

Bermanfaat, efektif, dan aman

Setara dan inklusif

Transparansi (Keterbukaan)

Akuntabel (Bertanggung-jawab)

Perencanaan
Privasi

Proses-proses apa yang tersedia untuk memastikan data dikumpulkan, diolah, dan disimpan sesuai dengan azas privasi dan
persyaratan perlindungan data? Informasi lebih lanjut tentang persyaratan hukum sekitar isu-isu ini tersedia disini.
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Setara dan inklusif

* Bagaimana Anda mengetahui bahwa suatu keluaran digital yang dikembangkan dibutuhkan oleh masyarakat atau kelompok
pengguna yang diinginkan?

* Sudahkan Anda berkonsultasi dengan para pengguna potensial, memperhatikan kebutuhan mereka yang mungkin mengalami
paling banyak kerugian?

e Bagaimana Anda akan memfasilitasi keterlibatan masyarakat dalam seluruh siklus kegiatan proyek? Apakah Anda mempunyai
anggaran untuk secara adil memberikan upah pada para partner peneliti dan masyarakat untuk partisipasi mereka?

e Sudahkan anda mengklarifikasi peran masing-masing partner peneliti dan masyarakat dan pengguna penelitian?
*  Kelompok-kelompok mana yang dikeluarkan dan mengapa?

Perekrutan/penjaringan

Setara dan inklusif

* Di mana para peserta penelitian telah dijaring untuk memandu rancangan sebuah keluaran digital proyek, apakah para peserta
ini cerminan dari para pengguna yang dimaksud?

* Dukungan apa yang mungkin orang-orang butuhkan untuk berpartisipasi? (Misalnya para penerjemah, dukungan aksesibilitas
untuk penyandang disabilitas, biaya penitipan anak)?

* Dengan penjaringan daring, sudahkah serambi yang digunakan oleh kelompok yang berbeda dimanfaatkan? Ini dapat mencakup
serambi dalam bahasa lain.

* Jika penjaringan hanya dilaksanakan secara daring, siapa yang dikeluarkan dalam pengumpulan data?
Transparansi (Keterbukaan)

Adakah informasi yang jelas dan aksesibel tentang proyek tersebut, data yang terkumpul dan keluaran tersedia bagi semua
partisipan penelitian? Proses persetujuan etika UoM menyediakan pedoman tentang informasi yang harus diberikan.

Pengumpulan dan analisis data

Setara dan inklusif

Jika menggunakan serambi daring untuk pengumpulan data, pertimbangkan hal-hal berikut:

* Apakah para peserta sasaran kenal dengan serambi ini?

e Apakah serambi tersebut dapat diakses oleh para peserta sasaran?

* Pertimbangkan daya tampung, mobilitas, aksesibilitas (misalnya untuk gangguan penglihatan.
e Dalam sebuah proses pengumpulan data:

* Apakah pertanyaan diajukan dalam sebuah bentuk yang jelas bagi para peserta sasaran, termasuk para penutur bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua/ ketiga?

* Apakah pertanyaan yang diajukan dengan sebuah cara yang dapat diakses oleh penyandang disabilitas? (Misalnya orang-orang
dengan disabilitas kognitif).

* Apakah para peserta diberi imbalan untuk waktu mereka - tidak saja dalam bentuk upah tetapi juga pengakuan akan kontribusi
mereka?

Transparansi (Keterbukaan)
* Dapatkah para peserta memperoleh keterangan yang jelas tentang pengumpulan data ketika diperlukan?

e Apayang terjadi jika para peserta dikeluarkan?
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Akuntabel (Bertanggung-jawab)

* Dapatkah para peserta mengakses informasi mereka untuk peninjauan ulang atau penyuntingan?

* Dapatkah para peserta percaya bahwa data mereka akan aman secara digital?

Pengembangan keluaran digital

Bermanfaat, efektif, dan aman

* Bagaimana keluaran digital proyek akan mencapai tujuan yang diinginkan?

e Sudahkah Anda pertimbangkan cara lain untuk mengembangkan keluaran?

Setara dan inklusif

e Apakah pengalaman para peserta benar-benar menjadi bagian dari proses rancangan?

* Apakah proses yang tersedia untuk mengurangi risiko prasangka dan ketidaksetaraan dalam keluaran teknologis tersebut?
e Apakah partner peneliti dan masyarakat terlibat dalam keputusan tentang isi, tampilan dan fitur keluaran digital?
Transparansi (Keterbukaan)

* Langkah-langkah apa sudah dilakukan untuk memastikan bahwa informasi tentang tahap rancangan dan pengembangan
tersedia pada para peserta?

Akuntabel (Bertanggung-jawab)

* Apakah peneliti pendamping masyarakat, para peserta dan pengguna terlibat dalam keputusan yang dibuat tentang
perkembangan keluaran digital?

e Bagaimana kontribusi para peserta akan dihargai/diakui?

Pengoperasionalan keluaran digital

Bermanfaat, efektif, dan aman

* Bagaimana dampak keluaran digital akan dievaluasi?

* Bagaimana para peserta dan masyarakat akan diuntungkan dengan ketersediaan keluaran digital?
Setara dan inklusif

* Apakah partner peneliti dan masyarakat terlibat dalam keputusan tentang penyebaran keluaran digital?

* Bagaimana keluaran digital proyek tersebut dibuat aksesibel bagi para parner peneliti dan masyarakat, partisipan penelitian dan
para pengguna yang diinginkan?

Transparansi (Keterbukaan)
e Apakah tujuan dan proses pengembangan digital diterangkan dengan jelas?

* Jika ada sebuah hasil analisis yang mungkin berdampak buruk terhadap peserta atau masyarakat mereka, akankah mereka
diinformasikan?

Akuntabel (Bertanggung-jawab)
* Apakah keluaran digital menanggapi tujuan peneliti pendamping dan kebutuhan para pengguna yang teridentifikasi?
e  Bagaimanakah hal ini diuji?

* Kesempatan apa sudah disediakan untuk masukan dari para pesera dan pengguna yang dimaksud?
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Tata kelola dan pemeliharaan digital
Bermanfaat, efektif, dan aman

Proses tata kelola apa yang tersedia untuk memastikan keberhasilan dan keamanan keluaran digital proyek yang berkelanjutan?
Sudahkan Anda pertimbangkan keberlanjutan keluaran digital, termasuk sekitar menguasai serambi?

Setara dan inklusif

* Proses apa yang disediakan untuk memastikan bahwa keluaran digital tetap aksesibel bagi para partisipan penelitian dan
pengguna?

* Proses apa yang tersedia untuk meninjau kembali perangkat digital tersebut untuk memastikan bahwa perangkat tersebut terus
dioperasikan secara adil, setara dan tanpa prasangka?

¢ Bagaimana peneliti pendamping masyarakat mempertahankan kepemilikan dan pengendalian terhadap pemeliharaan dan
pengembangan keluaran digital yang sedang berlangsung?

Transparansi (Keterbukaan)

* Adakah struktur tata kelola yang jelas untuk operasi keluaran digital yang sedang berlangsung?
e Dapatkah para partisipan penelitian mengklarifikasi suatu bagian dari pasca proses partisipasi?
Akuntabel (Bertanggung-jawab)

* Bagaimana tata kelola bersama mitra masyarakat dipertahankan dan diaktifkan?

* Ada proses apa bagi para peserta dan pengguna untuk ikut serta dalam evaluasi keluaran digital proyek yang sedang
berlangsung?

* Usaha perlindungan apa yang tersedia di tempat untuk membolehkan umpan balik pada operasi keluaran digital?
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